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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Namun, keterbatasan perangkat keras dan sumber daya masih menjadi 

hambatan dalam mengadopsi teknologi canggih seperti aplikasi Text-to-Speech (TTS). Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan aplikasi TTS yang ringan dan kompatibel dengan komputer berspesifikasi rendah (RAM 2 GB, 

prosesor dual-core), untuk mendukung efisiensi kerja dan akses informasi bagi pelaku UMKM. Metodologi yang 

digunakan adalah rekayasa perangkat lunak dengan pendekatan pengembangan prototipe, yang mencakup analisis 

kebutuhan pengguna, perancangan antarmuka sederhana, pemilihan engine TTS yang efisien, serta implementasi 

menggunakan Python dan Tkinter. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan lancar di 

perangkat berspesifikasi rendah dengan konsumsi sumber daya minimal. Meskipun masih terdapat keterbatasan 

seperti pilihan suara yang terbatas dan belum adanya fitur ekspor audio, aplikasi ini memiliki potensi besar dalam 

mendukung transformasi digital UMKM. Pengembangan selanjutnya mencakup dukungan multi-bahasa, integrasi 

aplikasi, dan versi mobile. 

Kata kunci: Text-to-Speech, UMKM, spek rendah, aplikasi ringan, inklusi digital. 

 

ABSTRACT 

The development of information technology plays a vital role in enhancing the productivity of Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia. However, hardware and resource limitations remain obstacles to adopting 

advanced technologies such as Text-to-Speech (TTS) applications. This research aims to develop a lightweight TTS 

application compatible with low-specification computers (2 GB RAM, dual-core processor) to support work efficiency 

and information accessibility for MSME actors. The methodology used is software engineering with a prototype 

development approach, including user needs analysis, simple interface design, efficient TTS engine selection, and 

implementation using Python and Tkinter. Testing results show that the application runs smoothly on low-end devices 

with minimal resource consumption. Although there are still limitations, such as limited voice options and no audio 

export feature, the application has great potential to assist the digital transformation of MSMEs. Further development 

includes multilingual support, integration with other applications, and a mobile version. 

Keywords: Text-to-Speech, MSMEs, low-spec, lightweight applications, digital inclusion. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam struktur perekonomian Indonesia 

(Hasmi & Jufri, 2023; Syahrenny et al., 2021). Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM 

menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta menyerap sekitar 97% tenaga 

kerja nasional (Primadhita & Budiningsih, 2020). Dengan jumlah yang mencapai lebih dari 64 juta unit usaha, 

UMKM menjadi tulang punggung ekonomi rakyat dan memainkan peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi inklusif(Wijaya et al., 2020). 

 

Namun, di tengah perkembangan era digital, UMKM menghadapi tantangan besar dalam adopsi teknologi karena 

keterbatasan sumber daya. Studi oleh Tarmidi et al. (2022) menunjukkan bahwa 72% UMKM di Indonesia masih 

menggunakan perangkat dengan spesifikasi rendah (RAM <4GB, prosesor dual-core), sehingga tidak mampu 

menjalankan aplikasi modern berbasis AI/cloud. Kondisi ini diperparah oleh ketidakstabilan jaringan internet di 

daerah non-perkotaan (Prakoso et al., 2023), mengakibatkan terbatasnya pemanfaatan tools digital untuk 

produktivitas seperti manajemen inventaris atau pemasaran daring. 

 

Di sisi lain, teknologi Text-to-Speech (TTS) yang ringan dan offline dapat menjadi solusi strategis untuk masalah 

ini. Berbeda dengan aplikasi digital lain yang membutuhkan sumber daya tinggi, TTS berbasis lokal (seperti 

pyttsx3) mampu berjalan pada perangkat rendah spesifikasi (Xie et al., 2021). Implementasi TTS dapat secara 

langsung membantu UMKM dalam: 

1. Efisiensi waktu: Konversi cepat dokumen teks (kontrak, katalog) ke audio tanpa membebani sistem 

(Rohmawati et al., 2021). 

2. Inklusivitas: Membantu pelaku usaha dengan keterbatasan literasi atau visual (Wilkinson et al., 2021). 

3. Kemandirian teknologi: Tidak bergantung pada koneksi internet, sesuai kondisi infrastruktur digital 

Indonesia (Azizah et al., 2020). Dengan demikian, TTS menjadi pintu masuk yang realistis untuk 

transformasi digital UMKM. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi berbasis suara seperti Text-to-Speech (TTS) menawarkan potensi besar untuk 

mendukung produktivitas UMKM  (Aminah et al., 2021; Donoriyanto et al., 2023), khususnya dalam hal efisiensi 

komunikasi dan penyajian informasi. Teknologi TTS memungkinkan sistem komputer mengubah teks tertulis 

menjadi suara secara otomatis, sehingga sangat bermanfaat untuk membantu pelaku usaha dalam membaca 

dokumen tanpa harus membacanya secara manual, membuat narasi audio untuk materi promosi produk, serta 

meningkatkan aksesibilitas bagi pelaku usaha atau pelanggan dengan keterbatasan visual atau literasi baca-tulis. 

 

Namun, sebagian besar teknologi TTS yang tersedia saat ini memerlukan spesifikasi perangkat yang cukup tinggi 

atau berbasis daring, yang membutuhkan koneksi internet stabil. Hal ini menjadi hambatan tersendiri bagi sebagian 

pelaku UMKM, terutama yang berada di daerah dengan infrastruktur digital yang terbatas (Prakoso et al., 2023; 

Rohmawati et al., 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan solusi teknologi TTS yang ringan, hemat sumber daya, dan 

dapat dijalankan secara lokal pada perangkat komputer dengan spesifikasi minimal (Azizah et al., 2020; Xie et al., 

2021). 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membangun dan menguji sebuah aplikasi Text-

to-Speech ringan berbasis desktop yang dapat berfungsi secara optimal di perangkat komputer spesifikasi rendah, 

dengan fokus pada kontribusinya dalam membantu produktivitas UMKM di Indonesia. 

 

2. METODOLOGI 
2.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang berfokus pada perancangan, 

pengembangan, dan evaluasi aplikasi Text-to-Speech (TTS) berbasis desktop untuk komputer workstation 
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berspesifikasi rendah (Schubert et al., 2023). Tujuan pendekatan ini adalah menghasilkan produk yang fungsional 

serta mengkaji kualitas dan manfaatnya bagi pengguna sasaran, yaitu pelaku UMKM. 

 

2.2 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Studi Literatur 

Pengumpulan informasi dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, dokumentasi teknis, dan hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan teknologi TTS, kebutuhan UMKM, serta kendala pada perangkat spesifikasi 

rendah. 

b. Analisis Kebutuhan 

Dilakukan identifikasi kebutuhan sistem berdasarkan kondisi nyata pelaku UMKM, termasuk keterbatasan 

perangkat keras, kebutuhan fitur, dan konteks penggunaan aplikasi TTS dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

 

c. Perancangan Sistem 

Desain sistem dilakukan dengan merancang antarmuka pengguna (user interface), arsitektur aplikasi, serta 

pemilihan pustaka TTS yang ringan dan efisien. Dalam penelitian ini digunakan pustaka pyttsx3, karena 

mendukung sistem operasi Windows/Linux dan tidak memerlukan koneksi internet. 

 

Perancangan sistem diawali dengan analisis kebutuhan pengguna UMKM, kemudian dirancang arsitektur aplikasi 

berbasis model ringkas berikut: 

Input: Teks dari pengguna (manual/dokumen). 

Proses: Konversi teks ke suara menggunakan engine pyttsx3 secara offline. 

Output: Audio suara dan antarmuka visual sederhana. 

Desain sistem ditunjukkan pada Gambar 1. Diagram alur ini menggambarkan tahapan konversi teks ke suara, mulai 

dari input pengguna hingga output audio, dengan optimasi untuk perangkat rendah spesifikasi. 

 
Gambar 1. Proses Konversi Teks ke Suara pada Aplikasi TTS UMKM: Input, Pemrosesan, dan Output 
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d. Implementasi 

Proses implementasi meliputi pembuatan kode program menggunakan bahasa Python, integrasi antarmuka grafis 

(GUI) menggunakan Tkinter, serta pengujian fungsionalitas dasar (input teks, pilihan suara, tombol play/stop, dan 

ekspor audio). 

Antarmuka aplikasi (Gambar 1) dirancang minimalis untuk memastikan kompatibilitas dengan perangkat rendah 

spesifikasi. Implementasi menggunakan Tkinter menghasilkan konsumsi RAM <100 MB. 

Gambar 2. Antarmuka Aplikasi TTS untuk UMKM 

 

 

e. Pengujian dan Evaluasi 

Aplikasi yang telah dikembangkan diuji menggunakan dua pendekatan: 

Uji Teknis: Meliputi pengujian performa (CPU usage, RAM usage, dan waktu konversi teks ke suara) pada 

perangkat dengan spesifikasi rendah (RAM 2GB, prosesor dual-core). 

 

Uji Pengguna (User Testing): Melibatkan 10 pelaku UMKM yang menggunakan aplikasi untuk kegiatan riil. 

Evaluasi dilakukan melalui: 

Kuesioner SUS (System Usability Scale) untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan dan kepuasan. 

Skala MOS (Mean Opinion Score) untuk menilai kualitas suara hasil konversi. 

 

Wawancara terbuka untuk eksplorasi mendalam tentang manfaat dan saran perbaikan. 

 

2.3 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil pengukuran 

kinerja sistem dianalisis secara numerik dan dibandingkan dengan batasan toleransi penggunaan pada komputer 

kelas rendah (Aidiansyah et al., 2021). Sementara itu, hasil kuesioner dan wawancara dianalisis untuk 

menggambarkan tingkat penerimaan dan manfaat aplikasi dari perspektif pengguna akhir (M. Hosny et al., 2023). 
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Pengujian pengguna menggunakan dua pendekatan: 

System Usability Scale (SUS): Kuesioner 10 pertanyaan Likert scale (1–5) untuk mengukur kemudahan 

penggunaan. Skor dikonversi ke skala 0–100 dengan interpretasi: ≥68 (baik), ≥80,4 (sangat baik) (Bangor et al., 

2008). 

Mean Opinion Score (MOS): Skala 1–5 untuk menilai kualitas suara (1=buruk, 5=sangat baik) berdasarkan 

standar ITU-T P.800. 
 

3. TINJAUAN PUSTAKA 
 

3.1 Teknologi Text-to-Speech (TTS) 

Text-to-Speech (TTS) merupakan teknologi yang mengubah teks tertulis menjadi suara yang dapat didengar secara 

otomatis oleh pengguna (Tjandra et al., 2020; Zhang et al., 2021). Teknologi ini berkembang pesat dalam dua 

dekade terakhir, seiring dengan kemajuan di bidang pemrosesan bahasa alami (Natural Language 

Processing/NLP), pembelajaran mesin (machine learning), dan deep learning. Sistem TTS umumnya terdiri dari 

tiga komponen utama: text analysis, linguistic processing, dan speech synthesis (Tjandra et al., 2020). 

 

Beberapa teknologi TTS terkini telah menggunakan pendekatan berbasis deep learning seperti Tacotron 2 dan 

FastSpeech, yang mampu menghasilkan suara yang sangat alami dan menyerupai manusia. Tacotron 2, yang 

dikembangkan oleh Google, menggunakan arsitektur sequence-to-sequence dengan attention dan dilanjutkan 

dengan vocoder neural WaveNet (Wang et al., 2020). Sementara itu, FastSpeech memperkenalkan model yang 

lebih cepat dan ringan dengan hasil suara tetap alami, membuatnya lebih cocok untuk perangkat dengan 

keterbatasan komputasi (Eriss Eisa Babikir Adam, 2020). 

 

Namun, sebagian besar implementasi TTS canggih ini membutuhkan sumber daya perangkat keras yang tinggi, 

seperti GPU atau CPU multi-core, serta ruang penyimpanan dan RAM yang besar  (Kim & Nam, 2021). Tantangan 

utama dalam penerapan TTS pada UMKM di Indonesia adalah keterbatasan perangkat keras, di mana banyak 

pelaku usaha masih menggunakan komputer dengan RAM di bawah 4GB dan prosesor generasi lama. Oleh karena 

itu, solusi TTS yang ringan, seperti eSpeak, Festival, atau pengembangan berbasis pustaka Python seperti pyttsx3 

(yang tidak memerlukan koneksi internet), menjadi lebih relevan untuk skenario ini (Liang et al., 2021; Mulder et 

al., 2021; Song & Zhou, 2023). 

 

3.2 Aplikasi TTS untuk UMKM dan Produktivitas 

Penerapan TTS dalam konteks UMKM sangat potensial untuk meningkatkan efisiensi kerja. TTS dapat 

dimanfaatkan untuk membaca dokumen kontrak, instruksi, dan informasi produk secara otomatis, tanpa perlu 

membaca manual, sehingga sangat membantu pelaku UMKM yang sibuk atau memiliki keterbatasan visual. Dalam 

konteks pemasaran, TTS dapat digunakan untuk membuat narasi promosi audio untuk video, katalog digital, atau 

siaran sosial media, tanpa memerlukan jasa voice-over profesional (Muna, 2020; Song & Zhou, 2023). 

 

Dalam studi penggunaan teknologi suara pada UMKM terbukti membantu efisiensi komunikasi internal dan 

eksternal, khususnya di daerah yang memiliki keterbatasan literasi digital (Putri, 2020). Teknologi ini juga 

berkontribusi terhadap inklusivitas usaha, karena dapat menjangkau pelaku atau pelanggan dengan keterbatasan 

visual (Wilkinson et al., 2021). 

 

3.3 Tantangan pada Komputer Spesifikasi Rendah 

Beberapa tantangan utama dalam pengembangan aplikasi TTS untuk komputer spesifikasi rendah meliputi: 

Keterbatasan RAM dan prosesor: Pemrosesan audio real-time membutuhkan penggunaan memori yang stabil. 

Solusi TTS harus dapat dijalankan dengan footprint memori rendah. 
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Ketergantungan terhadap internet: Aplikasi TTS berbasis cloud seperti Google TTS atau Amazon Polly 

memerlukan koneksi internet yang stabil. Ini menjadi hambatan bagi UMKM di daerah dengan jaringan terbatas. 

Kompatibilitas OS dan driver suara: Beberapa sistem operasi lama memiliki keterbatasan kompatibilitas terhadap 

API suara modern (Data et al., 2020; Purnia et al., 2020). 

 

Karena itu, dalam proyek ini digunakan pendekatan offline TTS berbasis pyttsx3, yang kompatibel dengan 

Windows dan Linux, tidak memerlukan internet, dan mampu dijalankan dengan CPU single-core. 

 

3.4 Model Evaluasi dan Pengukuran 

Untuk mengukur efektivitas dan kualitas aplikasi TTS yang dikembangkan, digunakan beberapa pendekatan 

evaluasi: 

• Evaluasi Kinerja Sistem (System Performance Test): Meliputi pengujian penggunaan CPU, penggunaan 

memori (RAM), waktu pemrosesan (processing latency), dan kestabilan aplikasi saat dijalankan di 

komputer dengan spesifikasi rendah (Clijsen et al., 2020). 

• Evaluasi Kualitas Suara (Speech Quality Evaluation): Penilaian terhadap kejelasan suara, kealamian 

intonasi, dan keterpahaman menggunakan skala Mean Opinion Score (MOS). Skala MOS (1–5) digunakan 

untuk menilai persepsi pengguna terhadap kualitas suara (ITU-T P.800) (Bakhos et al., 2020). 

• Evaluasi Pengalaman Pengguna (User Experience): Menggunakan kuesioner berbasis Likert scale 

untuk mengukur aspek usability, kemudahan penggunaan, kegunaan aplikasi, dan niat pengguna untuk 

terus menggunakan aplikasi. Kuesioner mengacu pada standar System Usability Scale (SUS) atau model 

Technology Acceptance Model (TAM) untuk melihat penerimaan teknologi oleh pengguna (Luong & 

Yamagishi, 2020). 

• Wawancara Terbuka: Digunakan untuk menggali umpan balik kualitatif dari pelaku UMKM mengenai 

manfaat nyata dan saran pengembangan aplikasi di masa depan. 

 

4. PEMBAHASAN DAN HASIL 
4.1 Deskripsi Aplikasi yang Telah Dibangun 

Aplikasi Text-to-Speech Ringan (TTS-R) ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan 

antarmuka Tkinter serta engine suara eSpeak, yang dikenal ringan dan kompatibel dengan perangkat komputer 

spesifikasi rendah. Aplikasi dirancang agar dapat dijalankan di komputer dengan spesifikasi minimal: RAM 2 GB, 

prosesor dual-core, dan sistem operasi Windows 7/10. 

 

Fitur utama aplikasi: Input teks manual; Tombol "Baca Teks"; Pengaturan kecepatan suara (slow, normal, fast) 

Pilihan jenis suara (laki-laki / perempuan, jika tersedia di engine); Antarmuka ringan dan intuitif 

 

4.2 Hasil Pengujian Performa 

Pengujian dilakukan pada dua jenis perangkat: 

Laptop A (Spek Rendah): RAM 2 GB, Prosesor Intel Celeron N3060, Windows 10 

Laptop B (Standar): RAM 4 GB, Prosesor Intel i3, Windows 10 

 

Tabel 1. Hasil Penggunaan Memori dan CPU Saat Aplikasi Aktif 

Perangkat Idle Memory (MB) Aktif Memory (MB) Kenaikan CPU Usage (%) 

Laptop A 530 612 +82 MB 8% 

Laptop B 690 720 +30 MB 4% 

 

Aplikasi dapat berjalan lancar tanpa lag di kedua perangkat. Pada Laptop A, kenaikan memori sekitar 82 MB masih 

berada di bawah ambang batas kritis (±80% dari kapasitas total), dan penggunaan CPU tidak lebih dari 10%. 
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Tabel 2. Waktu Eksekusi TTS per 100 Kata 

Jumlah Kata Laptop A (detik) Laptop B (detik) 

50 2.1 1.4 

100 3.7 2.3 

150 5.2 3.6 

Kesimpulan: Waktu eksekusi TTS masih dalam batas wajar, meski ada sedikit keterlambatan pada perangkat spek 

rendah. 

 

4.3 Uji Coba ke Pengguna UMKM 

Aplikasi diuji coba ke 10 pelaku UMKM di sektor kerajinan dan kuliner (rata-rata usia 35–50 tahun), melalui 

demonstrasi langsung dan sesi tanya jawab. Beberapa fungsi yang diuji adalah: 

Kemampuan membaca katalog produk 

Membantu membuat narasi audio untuk promosi (diputar via speaker) 

Kebutuhan aksesibilitas bagi pengguna yang tidak terbiasa membaca banyak teks 

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kualitas Suara (MOS) 

Aspek Nilai Rata-rata (1–5) Kategori 

Kejelasan suara 4,2 Baik 

Kealamian intonasi 3,8 Cukup-Baik 

Keterpahaman 4,1 Baik 

Analisis: Kualitas suara secara umum baik (MOS >4), meskipun kealamian masih perlu ditingkatkan 

 

 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Usability (SUS) 

Pertanyaan Skor Rata-rata (1–5) 

Kemudahan penggunaan 4,6 

Konsistensi antarmuka 4,5 

Total Skor SUS 86/100 

Analisis: Skor SUS 86 tergolong "sangat baik", menunjukkan aplikasi mudah diadopsi oleh UMKM. 

 

Mayoritas pengguna menyatakan aplikasi mudah digunakan dan bermanfaat untuk menyampaikan informasi 

produk kepada konsumen, terutama bagi yang belum terbiasa dengan promosi digital berbasis video. 

 

 

5. DISKUSI 

5.1 Analisis Performa Aplikasi 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi Text-to-Speech (TTS) yang dikembangkan berhasil dijalankan 

dengan lancar pada komputer berspesifikasi rendah, yakni RAM 2 GB dan prosesor dual-core. Selama pengujian, 

penggunaan memori dan prosesor berada dalam batas wajar (CPU usage < 40%, RAM usage < 60%), bahkan saat 

konversi teks dalam durasi panjang (> 300 kata). 

 

Dibandingkan dengan aplikasi TTS komersial seperti Balabolka, aplikasi ini menunjukkan keunggulan dalam hal 

efisiensi sumber daya. Balabolka, meskipun lebih kaya fitur, memiliki dependensi pada pustaka suara dari sistem 

operasi dan cenderung lebih berat dalam hal pemrosesan, sehingga tidak ideal untuk perangkat kelas bawah. Selain 

itu, beberapa aplikasi TTS berbasis cloud seperti Google Cloud TTS atau Amazon Polly memberikan hasil suara 
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yang lebih natural, tetapi membutuhkan koneksi internet yang stabil dan membebani pengguna dengan biaya 

tambahan jika digunakan secara reguler. 

 

Dengan demikian, aplikasi prototipe ini memenuhi syarat sebagai solusi TTS sederhana, ringan, dan dapat 

digunakan secara offline, yang menjadi keunggulan tersendiri dalam konteks keterbatasan infrastruktur teknologi 

pada pelaku UMKM di wilayah non-perkotaan. 

 

5.2 Keterbatasan Aplikasi 

Beberapa keterbatasan teknis masih ditemukan dalam versi awal aplikasi ini. Pertama, variasi suara yang tersedia 

sangat terbatas, bergantung pada engine TTS yang digunakan. Engine seperti eSpeak atau pyttsx3 hanya 

menyediakan suara sintetis dasar yang terdengar monoton dan kurang alami dibandingkan engine neural TTS. 

Kedua, fitur lanjutan seperti ekspor suara ke format audio (.mp3 atau .wav) belum diimplementasikan secara 

optimal dalam versi prototipe ini. Hal ini membatasi fleksibilitas pengguna untuk menyimpan dan menggunakan 

hasil suara dalam konteks lain, seperti pemasaran atau distribusi informasi digital. 

 

5.3 Potensi Pengembangan Selanjutnya 

Beberapa peluang pengembangan dapat dilakukan untuk meningkatkan manfaat dan daya saing aplikasi ini, antara 

lain: 

• Dukungan Multi-Bahasa: Menambahkan kemampuan untuk membaca teks dalam bahasa Inggris, daerah, 

atau bahasa asing lain akan memperluas cakupan pengguna dan mendukung ekspansi pasar UMKM ke 

level internasional. 

• Integrasi dengan Aplikasi Lain: Aplikasi ini berpotensi untuk diintegrasikan dengan sistem Point of Sale 

(POS), aplikasi manajemen stok, atau platform media sosial untuk mempermudah pelaku UMKM dalam 

menyampaikan informasi produk secara audio. 

• Pengembangan Versi Mobile: Mengingat tingginya penetrasi smartphone di kalangan UMKM, versi 

Android dari aplikasi ini akan meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas, serta memungkinkan pengguna 

memanfaatkan TTS di berbagai tempat. 

5.4 Relevansi terhadap Kebutuhan UMKM 

Aplikasi ini memberikan solusi hemat biaya bagi pelaku UMKM yang ingin memanfaatkan teknologi TTS tanpa 

harus membeli perangkat baru atau berlangganan layanan cloud. Dengan format desktop ringan, aplikasi ini cocok 

digunakan oleh pelaku usaha kecil yang masih mengandalkan perangkat lama namun ingin meningkatkan 

produktivitas. Tingkat usability (SUS 86) dan kualitas suara (MOS 4,2) membuktikan aplikasi ini memenuhi 

kriteria kegunaan dan keterterimaan bagi pengguna UMKM, meski terdapat peluang peningkatan pada naturalitas 

suara. 

 

Lebih lanjut, aplikasi ini mendukung efisiensi komunikasi, seperti membaca ulang dokumen tanpa harus melihat 

layar secara terus-menerus, serta membuka peluang untuk membuat konten pemasaran berbasis audio secara 

mandiri. Secara umum, solusi ini menjadi bagian dari upaya peningkatan inklusi digital bagi UMKM Indonesia. 

 

 

6. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah aplikasi Text-to-Speech (TTS) yang ringan dan dapat dijalankan 

pada komputer workstation dengan spesifikasi rendah. Aplikasi dirancang untuk membantu pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia dalam memanfaatkan teknologi suara untuk mendukung aktivitas 

usaha mereka, seperti membaca katalog produk, membuat narasi promosi, serta meningkatkan aksesibilitas 

informasi secara audio. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan baik pada perangkat dengan RAM 2 GB dan 

prosesor dual-core, dengan penggunaan memori dan CPU yang masih dalam batas wajar. Proses konversi teks ke 

suara berlangsung dengan waktu yang efisien, meskipun terdapat sedikit perbedaan performa pada perangkat 

dengan spesifikasi lebih tinggi. Selain itu, aplikasi memperoleh tanggapan positif dari para pengguna UMKM 

dalam hal kemudahan penggunaan, kejelasan suara, dan manfaat langsung bagi usaha mereka. 

 

Aplikasi ini membuktikan bahwa solusi digital yang sederhana dan hemat sumber daya masih memiliki dampak 

signifikan dalam mendukung transformasi digital sektor UMKM, terutama bagi pelaku usaha yang belum memiliki 

akses terhadap perangkat modern. Hal ini membuka peluang lebih luas untuk pengembangan aplikasi serupa yang 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik UMKM, baik dari sisi fungsi maupun integrasi dengan teknologi lainnya. 

 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam menjembatani kesenjangan akses teknologi bagi sektor informal, 

sekaligus menjadi bukti bahwa pengembangan perangkat lunak tidak harus selalu berorientasi pada perangkat 

canggih, tetapi juga bisa diarahkan untuk inklusivitas dan efisiensi. Ke depannya, aplikasi ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan menambahkan fitur ekspor audio, pilihan suara yang lebih beragam, serta integrasi dengan 

media sosial atau platform pemasaran digital yang umum digunakan UMKM. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kode Program 

import tkinter as tk 

from tkinter import ttk 

import pyttsx3 

 

class AplikasiTTS: 

    def __init__(self, root): 

        self.root = root 

        self.root.title("TTS Ringan untuk UMKM") 

         

        # Inisialisasi engine TTS 

        self.engine = pyttsx3.init() 

        self.voices = self.engine.getProperty('voices') 

         

        # GUI Elements 

        self.label = ttk.Label(root, text="Masukkan Teks:") 

        self.label.pack(pady=10) 

         

        self.text_input = tk.Text(root, height=10, width=50) 

        self.text_input.pack() 

         

        self.voice_label = ttk.Label(root, text="Pilih Suara:") 

        self.voice_label.pack() 

         

        self.voice_combobox = ttk.Combobox(root, values=["Laki-laki", 

"Perempuan"]) 

        self.voice_combobox.pack() 

        self.voice_combobox.current(0) 

         

        self.speed_label = ttk.Label(root, text="Kecepatan:") 

        self.speed_label.pack() 

         

        self.speed_scale = ttk.Scale(root, from_=100, to=300, 

orient="horizontal") 

        self.speed_scale.set(200)  # Nilai default 

        self.speed_scale.pack() 

         

        self.play_button = ttk.Button(root, text="Putar Suara", 

command=self.play_audio) 

        self.play_button.pack(pady=10) 

         

        self.stop_button = ttk.Button(root, text="Berhenti", 

command=self.stop_audio) 

        self.stop_button.pack() 

     

    def play_audio(self): 
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        text = self.text_input.get("1.0", tk.END) 

        voice_type = self.voice_combobox.get() 

        speed = self.speed_scale.get() / 100  # Normalisasi ke 1.0-3.0 

         

        # Set property suara 

        self.engine.setProperty('rate', 150 * speed)  # Adjust speed 

        self.engine.setProperty('voice', self.voices[0].id if voice_type == 

"Laki-laki" else self.voices[1].id) 

         

        self.engine.say(text) 

        self.engine.runAndWait() 

     

    def stop_audio(self): 

        self.engine.stop() 

 

if __name__ == "__main__": 

    root = tk.Tk() 

    app = AplikasiTTS(root) 

    root.mainloop() 

 

Penjelasan kode program 

1. Inisialisasi TTS: 

   - `pyttsx3.init()`: Membuat engine TTS offline. 

   - `getProperty('voices')`: Mendapatkan daftar suara yang tersedia. 

 

2. Antarmuka Pengguna: 

   - `Text()`: Area input teks multi-baris. 

   - `Combobox()`: Pilihan jenis suara (Laki-laki/Perempuan). 

   - `Scale()`: Slider untuk mengatur kecepatan bicara. 

 

3. Fungsi Utama: 

   - `play_audio()`: Mengonversi teks ke suara dengan parameter terpilih. 

   - `stop_audio()`: Menghentikan pembacaan secara paksa. 


